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FAKTOR RISIKO YANG MEMPENGARUHI KELUHAN SUBJEKTIF 

PENYAKIT DERMATOSIS PADA PEMULUNG DI TPST PIYUNGAN 

YOGYAKARTA 

 

Gita Juni Putri Pratama¹, Ariana Sumekar², Sugiman³ 

INTISARI 

Latar Belakang : Dermatosis merupakan salah satu penyakit akibat kerja yang 

sering terjadi di tempat kerja, dermatosis timbul akibat pengaruh lingkungan kerja 

atau yang berhubungan dengan pekerjaan. Dermatosis yang disebabkan karena 

faktor sampah dapat terjadi pada pemulung karena sikap mereka yang kurang 

memperhatikan aspek keselamatan dan kesehatan kerja ketika beraktivitas dengan 

pekerjaannya. Aspek keselamatan dan kesehatan tenaga kerja pemulung semestinya 

harus diperhatikan yaitu antara lain lama kontak, masa kerja, personal hygiene, 

perilaku pemakaian alat pelindung diri yang erat hubungannya dengan kontak 

terhadap sampah yang dapat menimbulkan dermatosis. 

Tujuan Penelitian : Mengetahui faktor risiko yang mempengaruhi keluhan 

subjektif penyakit dermatosis pada Pemulung di TPST Piyungan. 

Metode : Penelitian ini dilakukan di TPST Piyungan. Penelitian ini merupakan 

penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel 

diambil dengan metode proporsional random sampling sebanyak 75 orang. Alat 

ukur menggunakan kuesioner. Data diolah dan dianalisis menggunakan uji Chi-

square dengan tingkat kemaknaan ρ<0,05. 

Hasil : Penelitian ini menunjukan tidak ada hubungan lama kontak (ρ = 0,681), 

masa kerja (ρ = 0,090), personal hygiene (ρ = 0,391), pemakaian APD (ρ = 0,296) 

dengan keluhan subjektif dermatosis pada pemulung di TPST Piyungan. 

Kesimpulan : Dari semua variabel menunjukan tidak terdapat hubungan dengan 

keluhan subjektif dermatosis pada pemulung di TPST Piyungan. 

 

Kata kunci : dermatosis; faktor; pemulung 
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RISK FACTORS AFFECTING SUBJECTIVE COMPLAINTS OF 

DERMATOSES IN WASTE PICKERS IN TPST PIYUNGAN 

YOGYAKARTA 

 

Gita Juni Putri Pratama¹, Ariana Sumekar², Sugiman³ 

 

ABSTRACT 

 

Background : Dermatosis is one of the occupational diseases that often occurs in 

the workplace, dermatosis arises due to the influence of the work environment or 

work-related. Dermatosis caused by waste factors can occur in waste pickers 

because of their attitude that does not pay attention to aspects of occupational 

safety and health when doing their work. The safety and health aspects of the 

waste picker workforce should be considered, including length of contact, length 

of service, personal hygiene, and the behavior of wearing personal protective 

equipment, which are closely related to contact with waste that can cause 

dermatosis. 

Objective : Knowing the risk factors that affect subjective complaints of 

dermatosis in waste pickers at TPST Piyungan. 

Methods : This research was conducted at TPST Piyungan. This research is an observational 

analytic research with a cross sectional approach. The sample was taken by proportional random 

sampling method as many as 75 people. The measuring instrument used a questionnaire. Data 

were processed and analyzed using the Chi-square test with a significance level of ρ <0.05. 

Results : This study shows that there is no relationship between length of contact (ρ = 0.681), 

working period (ρ = 0.090), personal hygiene (ρ = 0.391), PPE usage (ρ = 0.296) with subjective 

complaints of dermatosis in waste pickers at TPST Piyungan. 

Conclusion : All variables showed no relationship with subjective complaints of 

dermatosis among waste pickers at TPST Piyungan. 

 

Keywords : dermatosis; factors; waste pickers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dermatosis merupakan salah satu penyakit akibat kerja yang sering 

terjadi di tempat kerja, dermatosis timbul akibat pengaruh lingkungan kerja 

atau yang berhubungan dengan pekerjaan (Djatmiko, 2019). Penyakit terkait 

kerja mempunyai beberapa agen penyebab dengan faktor pekerjaan atau 

lingkungan kerja memegang peranan bersama dengan faktor risiko lainnya. 

Dermatosis yang disebabkan karena faktor sampah dapat terjadi pada 

pemulung karena sikap mereka yang kurang memperhatikan aspek 

keselamatan dan kesehatan kerja ketika beraktivitas dengan pekerjaannya. 

Aspek keselamatan dan kesehatan tenaga kerja pemulung semestinya harus 

diperhatikan yaitu antara lain lama kontak, masa kerja, personal hygiene, 

perilaku pemakaian alat pelindung diri yang erat hubungannya dengan kontak 

terhadap sampah yang dapat menimbulkan dermatosis (Suma’mur, 2019). 

Pemulung merupakan orang yang bekerja mengambil barang-barang 

bekas atau sampah tertentu untuk proses daur ulang. Pemulung juga telah 

membantu mengurangi biaya pemerintah untuk pengumpulan, pengakutan, dan 

pengolahan sampah dari masyarakat. Pekerja pemulung yang selalu 

berhubungan dengan sampah menimbulkan pandangan bahwa cara hidup 

pemulung adalah cara hidup yang kotor. Pengaruh sampah terhadap kesehatan 

dikelompokan menjadi efek yang langsung dan tidak langsung. Kontak 

langsung dengan sampah beracun, sampah yang korosif terhadap tubuh, yang 

karsinogenik atau teratogenik, dan sampah yang mengandung kuman patogen, 

dapat menimbulkan penyakit salah satunya dermatosis (Ambarsari & Mulasari, 

2018)  

Data epidemiologi di Indonesia memperlihatkan bahwa 97% dari 389 

kasus penyakit kulit adalah dermatitis kontak, sebanyak 66,3% dari kasus 

tersebut adalah dermatitis kontak iritan dan 33,7% adalah dermatitis kontak 

alergi (Beyer et al., 2020). Prevalensi dermatosis sebagian besar didominasi 
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kelompok perempuan khususnya dalam periode reproduksi umur 15-49 tahun. 

Data pada kasus penyakit kulit di Indonesia mengalami peningkatan setiap 

tahunnya, dimana angka kejadian dermatosis pada tahun 2019 mencapai 

60,79%. Prevalensi nasional dermatosis adalah 6,8% (berdasarkan keluhan 

responden) Sebanyak 14 provinsi mempunyai prevalensi dermatosis cukup 

tinggi, salah satunya Daerah Istimewa Yogyakarta (Nurfaqhiha, 2021). 

Pemrosesan akhir sampah di Kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul, dan 

Kabupaten Sleman telah dilakukan bersama dalam Tempat Pembuangan 

Sampah Terpadu regional yang terletak di Dusun Ngablak dan Watugender, 

Desa Sitimulyo, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, dan biasanya disebut 

TPST Piyungan. TPST Piyungan dibangun pada tahun 1994-1996 dan mulai 

beroperasi sejak tahun 1996 dan pengelolaannya dilakukan oleh Pemda DIY 

dan mulai Tahun 2000 dikelola oleh Sekretariat Bersama Kartamantul 

berdasarkan Keputusan Gubernur No. 18. Tahun 2000 (Shell, 2016). 

Sejak 1 Januari 2015 TPST Piyungan diambil alih oleh Balai Pengelolaan 

Infrastruktur Sanitasi dan air Minum, dibawah Dinas Pekerjaan Umum, 

Perumahan dan Energi Sumber Daya Mineral sesuai dengan Peraturan 

Gubernur DIY Nomor 99 Tahun 2014. Mulai Tahun 2019 Pengelolaan TPST 

Piyungan dialihkan pada Balai Pengelolaan Sampah, Dinas Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan DIY. Hingga saat ini TPST Piyungan masih aktif difungsikan 

karena belum ada lokasi baru yang dapat digunakan sebagai lahan dibangunnya 

TPST, Adapun sampah yang dihasilkan dari dua kabupaten Bantul dan Sleman 

sebanyak 750 ton per hari. Berbagai upaya telah dilakukan untuk membenahi 

dan meningkatkan fungsi dan kegunaan TPST ini, baik oleh Pemda DIY 

maupun Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Ramadhani, 

2020). 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan ketua komunitas pemulung 

pada tanggal 15 Desember 2022, diketahui bahwa petugas pemulung sampah 

di TPST Piyungan berjumlah sekitar 450 orang dan sebanyak 300 orang 

merupakan pemulung yang aktif beroperasi perharinya. Dari hasil wawancara 

pada beberapa pemulung sampah di TPST Piyungan menunjukan bahwa 
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terdapat pemulung yang mengalami gatal-gatal di badan, tangan, maupun kaki, 

dan gangguan pada pencernaan, pemulung sampah menganggap kejadian 

tersebut hal yang wajar, sehingga tidak memeriksakannya ke puskesmas. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi adanya keluhan yang mengarah pada 

dermatosis salah satunya seperti lama kontak pemulung dengan sampah 

terhitung 4 sampai 8 jam perharinya bahkan melebihi batas normal lama kontak 

berdasarkan jam kerja, masa kerja pemulung yang kurang dari 8 tahun dapat 

menjadi salah satu faktor yang mengidentifikasikan bahwa pekerja belum 

memiliki pengalaman dalam melakukan pekerjannya sehingga dapat memicu 

terjadinya keluhan gangguan pada kulit, kurang memperhatikan personal 

hygiene, dan tidak memakai APD pada saat bekerja juga sangat berpengaruh 

terhadap kesehatan. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “faktor risiko yang mempengaruhi keluhan 

subjektif penyakit dermatosis pada pemulung di TPST Piyungan”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu apa yang menjadi faktor risiko yang mempengaruhi keluhan 

subjektif penyakit dermatosis pada pemulung di TPST Piyungan? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Mengetahui faktor risiko yang mempengaruhi keluhan subjektif penyakit 

dermatosis pada pemulung di TPST Piyungan. 

2. Tujuan khusus 

a. Untuk mengetahui hubungan lama kontak dengan keluhan subjektif 

dermatosis pada pemulung di TPST Piyungan 

b. Untuk mengetahui hubungan masa kerja dengan keluhan subjektif 

dermatosis pada pemulung di TPST Piyungan 
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c. Untuk mengetahui hubungan Personal Hygiene dengan keluhan subjektif 

dermatosis pada pemulung di TPST Piyungan 

d. Untuk mengetahui hubungan Pemakaian APD dengan keluhan subjektif 

dermatosis pada pemulung di TPST Piyungan 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Bagi TPST Piyungan 

Diharapkan penelitian ini dijadikan Sebagai bahan masukan bagi TPST 

Piyungan terkait pemberian penyuluhan dan pengetahuan mengenai 

pentingnya menjaga kesehatan terutama yang berkaitan keluhan subjektif 

Dermatosis, dampak gangguan kulit bagi para pemulung yang pada 

umumnya lepas dari perhatian pemerintah. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi TPST Piyungan mengenai 

keluhan subjektif Dermatosis pada pemulung sehingga bisa diciptakan 

program kesehatan yang dapat dijangkau oleh pemulung. 

2. Bagi Pemulung di TPST Piyungan 

Penelitian ini dapat dijadikan informasi kepada pemulung mengenai 

bahaya dan faktor apa saja yang dapat mengakibatkan gangguan kulit 

sebelum, selama melakukan pekerjaan dan sesudahnya supaya tidak ada 

keluhan subjektif dermatosis yang berkaitan dengan pekerjaan pemulung. 

3. Bagi Institusi STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan tentang 

penelitian kesehatan khususnya tentang faktor risiko yang mempengaruhi 

keluhan subjektif penyakit Dermatosis. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang serupa antara lain dilakukan oleh: 

1. (Karomika et al., 2019). “Analisis Hubungan-hubungan Dermatitis Kontak 

Alergi Pada Pemulung”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis hubungan personal hygiene, pengetahuan, pemakaian alat 
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pelindug diri, dan masa kerja terhadap dermatitis kontak alergi pada 

pemulung di tempat pembuangan sampah piyungan Yogyakarta. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan langsung dari personal 

hygiene  terhadap dermatitis kontak alergi dengan koefisen jalur sebesar 

0.243 (p=0.003<0.05), ada hubungan langsung dari pengetahuan terhadap 

dermatitis kontak alergi dengan koefisen jalur sebesar 0.216 

(p=0.000<0.05), ada hubungan pemakaian APD terhadap dermatitis kontak 

alergi dengan koefisen jalur sebesar 0.124 (p=0.001<0.05), ada hubungan 

masa kerja terhadap dermatitis kontak alergi dengan koefisen jalur sebesar 

0.253 (p=0.000<0.05). Persamaan dengan penelitian ini terletak pada 

variabel yang diteliti yaitu masa kerja, personal hygiene, APD, dan masa 

kerja. Sedangkan perbedaannya terletak pada analisis penelitiannya yang 

menggunakan path analysis. 

2. Sholeha et al. (2021). “Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan Gejala 

Dermatitis Kontak Pada Pemulung di TPA Talang Gulo Kota Jambi Tahun 

2021”. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan gejala dermatitis kontak pada pemulung Di TPA 

Talang Gulo Kota Jambi. Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa 

67,7% pemulung mengalami gejala dermatitis kontak. Hasil analisis 

bivariat melalui uji Chi-square didapatkan hubungan yang signifikan 

dengan terjadinya gejala dermatitis kontak yaitu variabel umur (p-value= 

0,019), jenis kelamin (p-value=0,000), personal hygiene (p-value=0,000), 

penggunaan APD (p-value=0,015), Lama Kontak (p-value=0,000), dan 

Frekuensi Kontak (p-value=0,010). Sedangkan tidak ada hubungan antara 

masa kerja (p-value=0,083) dan tingkat pendidikan (p-value=0,515). 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada metode penelitiannya 

yaitu menggunakan metode kuantitatif dengan desain studi Cross 

Sectional. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada 

variabel bebas. 

3. (Daningrum et al., 2022).” Determinan Keluhan Penyakit Kulit pada 

Pemulung di Tempat Pembuangan Akhir”. Tujuan dari penelitian ini untuk 
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mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan kulit pada 

pemulung di Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Hasil penelitian 

menunjukkan ada hubungan antara personal hygiene (Pv=0,000), 

pengetahuan (Pv=0,000), ketersediaan informasi (Pv=0,000), dan masa 

kerja (Pv=0,000) dengan keluhan penyakit kulit. Sementara itu, tidak ada 

hubungan antara lama kontak (Pv=0,521) dengan keluhan penyakit 

kulit. Persamaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada variabel yang di 

teliti yaitu personal hygiene, masa kerja, lama kontak, dan keluhan kulit. 

Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada teknik 

pengambilan sampel yang menggunakan dengan total sampling. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian yang telah 

dilakukan pada pemulung sampah di TPST Piyungan, maka didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil dari penelitaian pada variabel lama kontak, masa kerja, personal 

hygiene, dan pemakaian APD pada pemulung di TPST Piyungan diketahui 

dari keempat variabel yang diteliti tidak terdapat faktor risiko yang 

mempengaruhi keluhan subjektif dermatosis pada pemulung di TPST 

Piyungan. 

2. Tidak ada hubungan antara variabel lama kontak dengan keluhan subjektif 

penyakit dermatosis pada pemulung di TPST Piyungan Yogyakarta dengan 

P value = 0,681 dengan OR = 1,321. 

3. Tidak ada hubungan antara variabel masa kerja dengan keluhan subjektif 

penyakit dermatosis pada pemulung di TPST Piyungan Yogyakarta dengan 

P value = 0,090 dengan OR = 2,775. 

4. Tidak ada hubungan antara variabel personal hygiene dengan keluhan 

subjektif penyakit dermatosis pada pemulung di TPST Piyungan 

Yogyakarta dengan P value = 0,391 dengan OR = 1,563 

5. Tidak ada hubungan antara variabel pemakaian APD dengan keluhan 

subjektif penyakit dermatosis pada pemulung di TPST Piyungan 

Yogyakarta dengan P value = 0,296 dengan OR = 1,652. 

 

B. Saran  

1. Bagi TPST Piyungan 

Pengelola TPST Piyungan diharapkan dapat memberikan 

sosialisasi/edukasi mengenai kelengkapan APD dan personal hygiene  

tujuannya mencegah terjadinya penyakit kulit seperti dermatosis dan 

bahya-bahaya yang mungkin terjadi ditempat kerja. Oleh karena itu, perlu 
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dilakukan pengembangan edukasi kesehatan, penyediaan APD yang 

memadai serta ketersediaan peralatan untuk kebersihan diri seperti tempat 

untuk membersihkan diri, tempat cuci tangan dan sabun.  

2. Bagi Pemulung 

Pekerja pemulung diharapkan selalu menggutamaka kelengkapan 

pemakaian alat pelindung diri dan selalu memperhatikan personal hygiene 

dirumah maupun ditempat kerja, agar terhindar dari bahaya pada saat 

bekerja. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan 

dalam mengembangkan penelitian yang lebih lanjut untuk dimanfaatkan 

sebagai referensi. 
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